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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
 Simpulan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil 
pengujian hipotesis yang sebelumnya telah dilakukan, sebagai 
jawaban dari masalah yang ada. Adapun simpulan yang didapatkan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel gaya kepemimpinan situasional berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan bagian produksi PT.Aldaco Citra Jaya. 
Tanggapan karyawan terhadap kepuasan gaya kepemimpinan 
situasional di PT.Aldaco Citra Jaya yang semakin tinggi 
menyebabkan semakin meningkatnya kepuasan kerja. 
2. Variabel kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan bagian produksi PT.Aldaco Citra Jaya. Tanggapan 
karyawan terhadap kepuasan kompensasi di PT. Aldaco Citra 
Jaya yang semakin tinggi menyebabkan semakin meningkatnya 
kepuasan kerja. 
3. Variabel lingkungan kerja  berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan bagian produksi PT.Aldaco Citra Jaya. Tanggapan 
karyawan terhadap kepuasan lingkungan kerja di PT. Aldaco 
Citra Jaya yang semakin tinggi menyebabkan semakin 
meningkatnya kepuasan kerja. 
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5.2 Saran 
Variabel gaya kepemimpinan situasional, kompensasi, dan 
lingkungan kerja di PT.Aldaco Citra Jaya terbukti berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja karyawan bagian produksi. 
1. Saran Akademis 
a. Penelitian ini telah membuktikan bahwa variabel gaya 
kepemimpinan situasional, kompensasi, dan lingkungan 
kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 
PT.Aldaco Citra Jaya pada bagian produksi. Dalam 
penelitian selanjutnya dapat pula ditambahkan variabel-
variabel lain yang mana dalam penelitian ini belum 
digunakan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak 
menggunakan uji asumsi klasik.  
2. Saran Praktis 
a. Gaya kepemimpinan situasional yang diterapkan di 
perusahaan sudah cukup baik, tetapi masih perlu diberikan 
sedikit perbaikan terutama dalam sistem kerja. Terlihat 
bahwa nilai rata-rata gaya kepemimpinan konsultatif 
terutama pada sistem kerja dalam kategori netral dimana 
pada semua gaya, baik gaya kepemimpinan instruksi, 
delegatif seta partisipatif  di perusahaan dalam kategori 
setuju. Diharapkan dengan semakin kuatnya gaya 
kepemimpinan situasional, diharapkan karyawan semakin 
terpuaskan. 
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b. Kompensasi yang diberikan perusahaan juga perlu dilakukan 
perbaikan terutama alam hal tunjangan serta penghargaan. 
Hal ini ditunjukkan dimana rata-rata jawaban karyawan 
mengenai tunjangan dan penghargaan termasuk dalam 
kategori netral bahkan mengarah kekategori tidak setuju. 
Diharapkan dengan adanya perbaikan pada bagian-bagian 
tersebut dapat membuat karyawan semakin puas dan 
diharapkan akan berbanding lurus dengan kinerja dan 
kepuasan karyawan. 
c. Lingkungan kerja yang ada di perusahaan masih perlu 
dilakukan perbaikan terutama dalam hal keamanan kerja, 
meskipun kecenderungan karyawan untuk tidak 
menggunakan pakaian keamanan, tetapi perusahaan harus 
tetap wajib memberikan dan mendorong karyawan untuk 
menggunakan dan memakai alat keamanan. Diharapakan 
dengan naiknya tingkat keamanan kerja mampu mendorong 
kepuasan kerja karyawan. Serta perlunya pemberian 
penghargaan yang diberikan pemimpin yang tidak harus 
berupa kompensasi (gaji, bonus, tunjangan, piagam, tiket 
liburan, dan sebagainya yang masih berupa materi 
fisik/jasmani) tetapi lebih menekankan kepada penghargaan 
secara rohani yaitu melalui pujian, motivasi serta dukungan. 
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